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Pendahuluan
. Salah sorganisasi. atu aset kunci dalam suatu organisasi adalah potensi sumber daya manusianya, yang sangat penting untuk

mencapai tujuan Karena hal tersebut menghasilkan tuntutan yang harus dipenuhi oleh pelaku ekonomi dan industri di era global saat ini

yang ditandai dengan perubahan kondisi ekonomi secara keseluruhan yang cepat. perubahan yang terjadi baik di lingkungan internal

maupun eksternal. Setiap perubahan lingkungan harus diikuti dengan penyesuaian internal yang dilakukan oleh organisasi, salah

satunya pada sumber daya manusia. Kemampuan setiap individu untuk berkomunikasi satu sama lain, jujur, mau bekerja sama, berbagi

informasi, menghargai setiap perbedaan yang mungkin ada, mampu menyelesaikan konflik, dan mampu menempatkan kebutuhan tim

di atas kepentingan pribadi secara alami menentukan efektivitas dan kinerja tim. organisasi. Konsekuensinya, sebuah bisnis harus

mengelola sumber daya manusianya seefektif mungkin

Kinerja dipandang sebagai keberhasilan seseorang dalam melaksanakan suatu tugas, dan hal itu mencerminkan kemampuan seorang

pegawai. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal. Oleh karena itu, pemimpin organisasi harus memperhatikan kinerja staf karena

kinerja karyawan yang buruk dapat berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Employee engagement juga berperan besar untuk jangka panjang perusahaan dan meningkatkan profit, karyawan di dalam perusahaan

bukan hanya sekedar bagian dalam menjalankan fungsi perusahaan, tetapi menjadi aset berharga dalam kesuksesan perusahaan.

Kegagalan organisasi dapat dilihat dari menurunnya engagement karyawan yang terlihat dari rendahnya perilaku karyawan di dalam

perusahaan seperti malas bekerja, sering terlambat saat datang kerja, kurang fokus bekerja, melanggar aturan perusahaan, sehingga

mengakibatkan produktivitas karyawan menurun. dan kurangnya kepedulian terhadap pekerjaan dan rekan kerja.

Dengan penjelasan di atas peneliti ingin mengkaji lebih dalam dengan penelitian berjudul “Pengaruh Work environment dan Reward

Terhadap Performance dengan employee engagement sebagai variable intervening di BUMDes di Kecamatan Porong”
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Reseach Gap
Work environment

Penelitian yang dilakukan oleh 

E. Sugiarti (2020) bahwa Work 

environment secara signifikan

dan positif terhadap

Performance PT. Sukses

Expamet. Sementara hasil

sebaliknya, yang dilakukan oleh 
M. Merry, E. Harapan, and R. 

Rohana (2020) bahwa work 

environment tidak ada pengaruh

terhadap Performance pada 

produk di SMPN 1 Indralaya

Reward

Penelitian yang dilakukan R. A. 

Pramesti, S. A. P. Sambul, and W. 

Rumawas (2019) bahwa Reward

berpengaruh secara signifikan

atu positif terhadap Performance 

KFC Artha gading . Sementara

hasil sebaliknya, yang dilakukan

oleh R. Suak, Adolfina, and Y. 

Uhing (2017) bahwa Reward

tidak berpengaruh signifikan

terhadap Performance Sutanraja

hotel amurang.

Employee engagement

Penelitian yang dilakukan S. 

Diana and A. Frianto (2021) 

bahwa Employee engagement 

berpengaruh secara signifikan

dan positif terhadap

Performance. Sementara hasil

sebaliknya, yang dilakukan oleh 
F. A. Febriani and A. H. Ramli 

(2022) bahwa Employee 

engagement tidak berpengaruh

signifikan terhadap Performance
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Literatur Review

Menurut Khoiri (2013), Lingkungan kerja, lingkungan

sosial, dan lingkungan budaya semuanya membentuk

tempat kerja. Lingkungan fisik yang tidak terpengaruh oleh 

budaya manusia, seperti cuaca, sinar matahari, dan 

sebagainya, disebut lingkungan alam

Work environment

Menurut Schaufeli et al., (2006 Keterikatan karyawan

dicirikan oleh semangat (energi dan ketabahan mental 

dalam bekerja), pengabdian (terlibat dalam pekerjaan

dengan semangat dan tantangan), dan penyerapan

(perhatian dan kesenangan dalam bekerja). Keterlibatan

karyawan melibatkan pemikiran positif, khususnya

pemikiran tentang mengatasi masalah terkait pekerjaan.

Employee engagement

Menurut Edirisooriya (2014) Gaji atau penghasilan, bonus, 

tunjangan, promosi, pengakuan, peningkatan karir, tanggung

jawab, dan kesempatan belajar adalah contoh penghargaan yang 

dimaksudkan untuk mendorong pekerja melakukan pekerjaannya

secara lebih efektif dan meningkatkan produktivitas atau kinerja.

Menurut Wibowo (2016), kinerja adalah cara kerja yang 

dilakukan untuk menghasilkan hasil yang diinginkan, berbeda

dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang mendefinisikan

kinerja sebagai (a) segala sesuatu yang dicapai, (b) prestasi yang 

diperlihatkan, dan (c) kemampuan kerja.

Reward

Performance
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
o TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Work environment dan reward 

terhadap Performance melalui Employee engagement sebagai variable intervening 

oRUMUSAN MASALAH

Penerapan Work environment dan reward dengan pengaruhnya terhadap Performance 

serta Employee engagement

o PERTANYAAN PENELITIAN
Apakah Performance dapat ditumbuhkan melalui Work environment, Reward dan Employee 

engagement?
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Metode

Jenis Penelitian

KUANTITATIF

Lokasi Penelitian

BUMDes di Kecamatan

Porong

Populasi dan Sampel

Jumlah Populasi sebanyak 140 Anggota BUMDes yang

usianya berkisar 19-30 tahun, Teknik simple random

sampling digunakan pada proses penentuan sampel.

Rumus Slovin digunakan dalam penentuan jumlah

sampel yang menggunakan tingkat keandalan 95% yang

berarti toleransi error sebesar 5% dan memperoleh

sampel sebesar 103.7 yang dibulatkan menjadi 104
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Metode

Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang 

digunakan adalah data 

primer, dimana data primer 

dikumpulkan melalui

penyebaran kuisioner dan 

menggunakan Teknik 

skala likert dengan lima 

alternatif pilihan jawaban

sebagai Teknik 

pengukuran

Teknik 

Pengumpulan Data

Kuisioner (Angket)

Jenis Software

Alat analisis dengan

menggunakan bantuan

perangkat lunak SPSS

Teknik 

Analisis Data

1. Uji istrumen

2. Uji Asumsi

3. Analisis Regresi Linear   

Berganda

4. Uji Hipotesis
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Hasil
TABEL 4. 1 HASIL UJI VALIDITAS

Instrument uji validitas diitung

menggunakan aplikasi spss. Item 

pada kuisoner dapat dikatakan

valid jika nilai rhitung lebih besar

dari rtabel dengan taraf signifikan

(>0,1648)

Uji Validitas
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Hasil

Uji Reliabilitas

Dari tabel disamping dapat disimpulkan

bahwa nilai Cronbach Alpha dari

seluruh indicator variable yang diuji

memiliki nilai diatas >0,6 . Dalam

kriteria Cronbach alpha lebih dari 0,60 

dinyatakan “Realiabel”
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Hasil uji model 1 (X1, X2, dengan Z)
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Uji Multikolineritas

Berdasarkan hasil SPSS diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

yang diperoleh sebesar 0,074 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data ini berdistribusi 

normal

Untuk nilai Varian Infalation Factor (VIF) 

variabel work environment sebesar 1,329 dan 

reward sebesar 1,329. Kedua nilai VIF seluruhnya

< 10,00 sehingga dapat disimpulkan pada data 

diatas tidak terjadi multikolinieritas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual  

N 140 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .074c 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Work Enviroment .753 1.329 

Reward .753 1.329 

a. Dependent Variable: Employee Engagement 
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Hasil uji model 1 (X1, X2, dengan Z)
Uji Hesteroskedastisitas

Melihat dari gambar Scatterplot diatas didapati bahwa plot

memiliki pola yang tidak jelas dan titik-titik pada gambar

memencar dari atas maupun dari bawah diangka 0 dari sumbu

Y, kesimpulannya analisis tidak terjadi heterokedastisitas.

Plot heteroskedastisitas

Coefficientsa 

Model 
Sig. 

 

1 (Constant) .004 

Work Enviroment .653 

Reward .137 

a. Dependent Variable: Employee engagement 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari

variabel Work Enviroment sebesar 0,653 dan nilai Sig.

variabel reward sebesar 0,137. Kedua nilai signifikansi

tersebut > 0,05 dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas.
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Hasil uji model 2 (X1, X2, Z dengan Y)
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Uji Multikolineritas

Berdasarkan hasil SPSS diatas, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) 

yang diperoleh sebesar 0,078 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data ini berdistribusi 

normal

Untuk nilai Varian Infalation Factor (VIF) variabel work

environment sebesar 1,356; reward sebesar 1,692; dan

performance sebesar 1,489. Ketiga nilai VIF seluruhnya <

10,00 sehingga dapat disimpulkan pada data diatas tidak

terjadi multikolinieritas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual  

N 140 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .078c 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Work Enviroment .738 1.356 

Reward .591 1.692 

Employee Engagement .671 1.489 

a. Dependent Variable: Performance 
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Hasil uji model 2(X1, X2, Z dengan Y)
Uji Hesteroskedastisitas

Melihat dari gambar Scatterplot diatas didapati bahwa plot

memiliki pola yang tidak jelas dan titik-titik pada gambar

memencar dari atas maupun dari bawah diangka 0 dari sumbu

Y, kesimpulannya analisis tidak terjadi heterokedastisitas.

Plot heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari

variabel Work Enviroment sebesar 0,653 dan nilai Sig.

variabel reward sebesar 0,137. Kedua nilai signifikansi

tersebut > 0,05 dapat disimpulkan tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas

Coefficientsa 

Model 
Sig. 

 

1 (Constant) .004 

Work Enviroment .653 

Reward .137 

a. Dependent Variable: Employee engagement 
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Hasil model 1
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.333 1.513  8.153 .000 

Work Enviroment .103 .061 .135 1.673 .097 

Reward .412 .067 .494 6.121 .000 

a. Dependent Variable: Employee Engagement 

 

Berdasarkan table di atas dapat disimpulkan bahwa X1 memiliki nilai

0.097 dan X2 memiliki nilai <0,001. Oleh karena itu dapat disimpulkan

bahwa variabel X1 tidak berpengaruh signifikan dan X2 berpengaruh

signifikan terhadap Z.
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Hasil model 2
Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Dari table diatas dapat diketahui bahwa Work environment (X1)

berpengaruh signifikan karena 0,018 < 0,05, Reward (X2) berpengaruh

signifikan karena <0,001 < 0,05, dan Employee engagement (Z)

berpengaruh signifikan karena memiliki nilai <0,001 < 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan X1, X2 dan Z Berpengaruh signifikan terhadap

Performance (Y).

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .119 1.709  .070 .944 

Work Enviroment .137 .058 .152 2.386 .018 

Reward .309 .070 .312 4.386 .000 

Employee Engagement .546 .079 .460 6.889 .000 

a. Dependent Variable: Performance 
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Hasil
Uji Hipotesis

Uji analisis jalur Analisis jalur dapat dilakukan dengan menggunakan hasil dari uji regresi

disamping. Berikut adalah pembahasan untuk analisis jalur.

a) Analisis pengaruh work environment (X1) terhadap performance (Y) dari

analisis regersi model II memperoleh nilai sig. sebesar 0.018 < 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa X1 memberikan pengaruh posiitif dan signifikan

secara langsung terhadap Y.

b) Analisis pengaruh reward (X2) terhadap performance (Y) dari analisis regersi

model II memperoleh nilai sig. sebesar <0.001<0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa X2 memberikan pengaruh positif dan signifikan secara

langsung terhadap Y.

c) Analisis pengaruh work environment (X1) terhadap employee engagement

(Z) dari analisis regersi model I memperoleh nilai sig. sebesar 0.097>0,05.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 tidak mempengaruhi signifikan terhadap

Z

d) Analisis pengaruh reward (X2) terhadap employee engagement (Z) dari

analisis regersi model I memperoleh nilai sig. sebesar <0.001 < 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa X2 memberikan pengaruh positif dan signifikan

secara langsung terhadap Z

e) Analisis pengaruh employee engagement (Z) terhadap performance (Y) dari

analisis regersi model II memperoleh nilai sig. sebesar <0.001 < 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa Z memberikan pengaruh positif dan signifikan secara

langsung terhadap Y.



17

Hasil
Uji Hipotesis

Uji analisis jalur f) Analisis pengaruh work environment (X1) melalui employee engagement (Z)

terhadap performance (Y). Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1

terhadap Y sebesar 0.137. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Z

terhadap Y adalah perkalian nilai beta X1 terhadap Z dengan nilai beta Z

terhadap Y yaitu: 0.103 x 0.546 =0.056. Maka pengaruh total yang diberikan X1

terhadap Y adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung

0.137+0.056= 0.193. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa

nilai pengaruh langsung 0.137 dan pengaruh tidak langsung 0.193 yang berarti

bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dibandingkan nilai tidak langsung.

Hasil ini menunjukkan bahwa X1 melalui Z secara tidak langsung berpengaruh

signifikan terhadap Y.

g) Analisis pengaruh reward (X2) melalui employee engagement (Z) terhadap

performance (Y). Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Y

sebesar 0.309. Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 melalui Z terhadap Y

adalah perkalian nilai beta X2 terhadap Z dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu:

0.412 x 0.546 =0.225. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y

adalah pengaruh langsung ditambah pengaruh tidak langsung 0.309+0.225 =

0.534. Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa nilai pengaruh

langsung 0.225 dan pengaruh tidak langsung 0.534 yang berarti bahwa nilai

pengaruh langsung lebih kecil dibandingkan nilai tidak langsung. Hasil ini

menunjukkan bahwa X2 melalui Z secara tidak langsung berpengaruh signifikan

terhadap Y.
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Pembahasan
1. Terdapat pengaruh antara variabel X1 (Work environment) terhadap variabel Y (Performance)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa Work environment mempengaruhi performance, dengan

indikator kebosanan dan fasilitas yang berperan penting dalam memegaruhi performance dari angggota BUMDes.

Semakin baik work environment yang diberikan maka semakin baik juga performance yang dicurahkan kepada

pekerjaannya di organisasi.

Studi empiris menunjukkan bahwa mayoritas anggota BUMDes di wilayah Porong setuju dengan pemberian fasilitas

berupa ventilasi yang baik serta pemberian estetika dan penempatan barang yang baik maka dapat meningkatkan

kenyamanan dari anggota BUMDes sehingga anggota merasa mampu melakukan pekerjaannya serta dapat bekerja

dengan baik meskipun bekerja dalam kelompok sekalipun . Sesuai dengan hasil regresi serta analisis jalur work

environment anggota BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikan terhadap performance. Hal ini sejalan

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (E. Sugiarti 2020) dan tidak sejalan dengan penelitian oleh (M. Merry,

E. harapan, dan R. Rohana 2020)
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Pembahasan
2.

Pengaruh Reward (X2) terhadap Performance (Y)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa Reward mempengaruhi Performance, dengan indikator

kesempatan belajar yang berperan penting dalam memegaruhi performance dari angggota BUMDes. Hal ini

menunjukkan bahwasannya pemberian reward yang baik dapat meningkatkan performance yang diberikan oleh individu

kepada organisasinya

Mayoritas anggota BUMDes di wilayah Porong setuju dengan pemberian kesempatan untuk belajar dengan orang yang

berpengalaman serta dapat meningkatkan skillnya denggan mengikuti pelatihan maka para anggota memiliki

kemampuan untuk melakukan pekerjaannya serta ikut membantu pekerjaannya dengan baik walaupun bekerja dalam

kelompok sekalipun. Sesuai dengan hasil regresi serta analisis jalur Reward nggota BUMDes di Kecamatan Porong

berpengaruh signifikan terhadap Employee engagement. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh [17] dan tidak sejalan dengan penelitian [18]
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Pembahasan
3. Pengaruh Work environment (X1) terhadap Employee engagement (Z)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa Work environment tidak berpengaruh signifikan terhadap employee

engagement. Pemberian fasilitas maupun lingkungan kerja yang baik tidak menjadi penentu terciptanya employee

engagement. Karena terbentuknya employee engagement juga memiliki faktor lain seperti rekan kerja yang mendukung

atau budaya organisasi, jadi ada variabel lain yang dapat membuat seseorang merasa memiliki dalam pekerjaan ataupun

kemajuan dari organisasinya.

Walaupun dengan pemberian ventilasi yang baik serta penambahan estetika dan penempatan barang yang baik tidak

mempengaruhi gairah serta antusiasme dalam bekerja, para anggota BUMDes tetap merasa bergairah serta tetap

antusias dalam bekerja tanpa terpengaruh oleh work environment dari BUMDesnya, Sesuai dengan hasil regresi serta

analisis jalur work environment anggota BUMDes di Kecamatan Porong tidak berpengaruh signifikan terhadap

employee engagement. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [19] dan tidak sejalan dengan

penelitian [20]
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Pembahasan
4.

Pengaruh Reward (X2) terhadap Employee engagement (Y)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa Reward mempengaruhi employee engagement, dengan

indikator kesempatan belajar yang berperan penting dalam mempengaruhi employee engagement dari angggota

BUMDes. Pemberian reward yang baik juga turut menciptakan employee engagement dari anggota BUMDes di

kecamatan Porong.

Mayoritas anggota BUMDes setuju dengan pemberian kesempatan belajar dengan orang yang berpengalaman serta

dapat meningkatkan skill dengan mengikuti pelatihan dapat membuat para anggota lebih bergairah dalam melakukan

pekerjaannya serta meningkatkan antusiasme dengan pekerjaannya. Sesuai dengan hasil regresi serta analisis jalur

Reward anggota BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikan terhadap Performance. Hal ini sejalan dengan

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [21] dan tidak sejalan dengan penelitian [20]
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Pembahasan
5. Pengaruh Employee engagement (Z) terhadap Performance (Y)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa Employee engagement mempengaruhi Performance,

dengan indikator antusiasme yang berperan penting dalam mempegaruhi Performance dari angggota BUMDes.

Terbentuknya employee engagement turut meningkatkan performance dari anggota BUMdes di kecamatan Porong.

Berdasarkan jawaban quisioner, mayoritas memilih indikator antusiasme yang mengartikan bahwa perasaan

bergairah untuk melakukan pekerjaannya dan antusiasme yang diberikan kepada pekerjaannya ikut meningkatkan

performance yang diberikan oleh para anggota BUMDes. Sehingga para anggota merasa dapat melakukan pekerjaannya

meskipun dengan berkelompok serta perasaan optimis yang membuatnya dapat melakukan pekerjaannya. Sesuai dengan

hasil regresi serta analisis jalur Employee engagement anggota BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikan

terhadap Performance. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [22] dan tidak sejalan dengan

penelitian [23]
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Pembahasan
6. Pengaruh Work environment (X1) melalui Employee engagement (Z) terhadap Performance (Y)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa work environment dan employee engagement mempengaruhi

performance, dengan indikator Fasilitas dan kebosanan dari work engagement serta antusiasme dari employee

engagement yang berperan penting secara tidak langsung dalam mempengaruhi performance dari angggota BUMDes.

Studi empiris menunjukkan bahwa variabel work environment melalui employee engagement memberikan kontibusi

secara tidak langsung walaupun work environment tidak berpengaruh kepada employee engagement, Dengan

pemberian ventilasi yang baik serta peningkatan estetika dan penempatan barang di bumdes yang ikut maka turut

memberikan kontribusi untuk menjadikan anggota BUMDes menjadi lebih bergairah serta antusias dalam bekerja, hal

ini mempengaruhi kinerja secara signifikan kepada performance yang diberikan. Anggota BUMDes dapat bekerja

dengan baik walaupun dengan kelompok serta merasa mampu untuk melakukan pekerjaannya. Sesuai dengan hasil

regresi serta analisis jalur Work environment berpengaruh tidak langsung melalui Employee engagement anggota

BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh signifikan terhadap Performance. Hal ini sejalan dengan penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh [24] dan tidak sejalan dengan penelitian [16][23]
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Pembahasan
7. Pengaruh Reward (X2) dan Employee engagement (Z) terhadap Performance (Y)

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa Reward dan Employee engagement mempengaruhi Performance,

dengan indikator kesempatan belajar dari Reward serta dukungan dan antusiasme dari Employee engagement yang

secara tidak langsung berperan penting dalam mempegaruhi Performance dari angggota BUMDes.

Studi empiris menunjukkan bahwa variabel reward melalui employee engagement secara tidak langsung mempengaruhi

peningkatan performance yang diberikan, Dengan memberikan pengingkatan skill berupa pemberian ajaran dari orang

yang lebih berpengalaman serta mengikuti pelatihan maka ikut meningkatkan employee engagement berupa rasa

bergairah Ketika melakukan pekerjaannya serta anggota BUMDes merasa antusias melakukan pekerjaannya sehingga

meningkatan performance anggota BUMDes anggota BUMDes dapat melakukan pekerjaannya walaupun dalam

kelompok serta mampu melakukan pekerjaannya dengan baik. Sesuai dengan hasil regresi serta analisis jalur Reward

berpengaruh tidak langsung melalui Employee engagement anggota BUMDes di Kecamatan Porong berpengaruh

signifikan terhadap Performance. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [25] dan tidak sejalan

dengan penelitian [20][23]
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Kesimpulan

1

2

3

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada perumusan masalah dan tujuan

penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan work environment tidak berpengaruh terhadap

employee engagement, meskipun begitu untuk meningkatkan performance dari anggota BUMDes juga

diperlukan peningkatan dari work environment, reward, dan employee engageement sehingga dengan

peningkatan ketiganya maka performance juga ikut meningkat kedepannya.

Sesuai dengan kesimpulan dan pembahasan hasil diatas, maka saran untuk BUMDes di Kecamatan Porong

kedepannya yaitu diharapkan dapat membuat lingkungan kerja yang lebih nyaman serta pemberian reward

berupa pelatihan yang baik agar anggota BUMDes beserta UMKM dapat menumbuhkan keterikatan

karyawan (Employee engagement) yang dapat memberikan kinerja yang lebih baik lagi untuk

perkembangan BUMDes

Saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat memilih variabel pengganti work environment untuk di uji 

dengan employee engagement, dikarenakan variabel work environment tidak berpengaruh terhadap 

employee engagement. Dengan ini peniliti menyarankan agar mengganti dengan motivasi, karena luasnya 

ruang lingkup motivasi dengan Performance serta Employee engagement
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